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WARTA MINGGUAN GEREJA 

INDONESIAN FELLOWSHIP IN SINGAPORE 

EDISI 39 – 29 September 2024 

ORANG KRISTEN TIDAK SEHARUSNYA KUATIR 

Teks - Matius 6:25-33 
Pendahuluan 

‘Orang Kristen tidak seharusnya kuatir.’  - Kata-kata ini adalah yang 

dikatakan oleh Tuhan Yesus Kristus. 

Dalam Matius 6:19-24, Tuhan Yesus sedang memberitahu murid-
murid-Nya tentang mengumpulkan bagi mereka harta di sorga. Dan 

kemudian IA berkata dalam: 

Matius 6:25 – “Karena itu Aku berkata kepadamu: Janganlah 
kuatir akan hidupmu, akan apa yang hendak kamu makan atau 

minum, dan janganlah kuatir pula akan tubuhmu, akan apa yang 

hendak kamu pakai. Bukankah hidup itu lebih penting dari pada 

makanan dan tubuh itu lebih penting dari pada pakaian? 

Isi 

Dalam warta ini, kita akan menjawab 2 pertanyaan: 
1.  Mengapa kita tidak seharusnya kuatir? 

2.  Bagaimana kita mengatasi kuatir? 

Pertanyaan ke-1: Mengapa kita tidak seharusnya kuatir? 

Alasan ke-1: Kuatir tidak merubah keadaan kita. 

Matius 6:27 – Siapakah di antara kamu yang karena kekuatirannya 
dapat menambahkan sehasta saja (dalam bahasa Inggris: a single 

hour) pada jalan hidupnya?  

Alasan ke-2: Kuatir menunjukkan bahwa kita kurang percaya. 

Matius 6:30 – Jadi jika demikian Allah mendandani rumput di 

ladang, yang hari ini ada dan besok dibuang ke dalam api, tidakkah 
IA akan terlebih lagi mendandani kamu, hai orang yang kurang 

percaya? 

Amsal memberitahu kita untuk percaya dalam Tuhan dengan 

segenap hati. 

Amsal 3:5 – Percayalah kepada TUHAN dengan segenap hatimu, 

dan janganlah bersandar kepada pengertianmu sendiri.  

Ayat 6 -  Akuilah Dia dalam segala lakumu, maka IA akan 

meluruskan jalanmu.  
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Alasan ke-3: Bapa kita di sorga akan menyediakan bagi kita sebab 

IA tahu akan kebutuhan kita. 

Matius 6:32 – Semua itu dicari bangsa-bangsa yang tidak 

mengenal Allah. Akan tetapi Bapamu yang di sorga tahu, bahwa 

kamu memerlukan semuanya itu.  

Sebelumnya Tuhan Yesus berkata dalam: 

Matius 6:8 – Jadi janganlah kamu seperti mereka, karena Bapamu 

mengetahui apa yang kamu perlukan, sebelum kamu minta kepada-

Nya. 

Daud berkata, ‘Sebelum lidahku mengeluarkan perkataan, ya 

TUHAN, semuanya telah Kauketahui.’ 

Mazmur 139:4 – Sebab sebelum lidahku mengeluarkan perkataan, 

sesungguhnya, semuanya telah Kauketahui, ya TUHAN.  

Ayat 6 – Terlalu ajaib bagiku pengetahuan itu, terlalu tinggi, tidak 

sanggup aku mencapainya.  

Pertanyaan ke-2: Bagaimana kita mengatasi kuatir? 

Pertama: Ingatlah bahwa Bapa kita di sorga memberi makan 

burung-burung di udara. Dan kita adalah lebih berharga dari pada 

mereka. 

Matius 6:26 – Pandanglah burung-burung di langit, yang tidak 
menabur dan tidak menuai dan tidak mengumpulkan bekal di 

lumbung, namun diberi makan oleh Bapamu di sorga. Bukankah 

kamu jauh melebihi burung-burung itu?  

Matius melanjutkan berbicara tentang burung-burung dalam Matius 

10. 

Matius 10:29 –   Bukankah burung pipit dijual dua ekor seduit? 
Namun seekor pun dari padanya tidak akan jatuh ke bumi di luar 

kehendak Bapamu. 

Ayat 30 – Dan kamu, rambut kepalamu pun terhitung 

semuanya.  

Ayat 31 – Sebab itu janganlah kamu takut, karena kamu lebih 

berharga dari pada banyak burung pipit.  

Kedua: Carilah dahulu Kerajaan-Nya dan Kebenaran-Nya. 

Matius 6:33 – Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan 

kebenaranNya, maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu.  
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Tuhan Yesus juga mengingatkan Marta hal yang paling penting. 

Lukas 10:41 – Tetapi Tuhan menjawabnya: “Marta, Marta, engkau 

kuatir dan menyusahkan diri dengan banyak perkara,  

Ayat 42 – tetapi hanya satu saja yang perlu: Maria telah 

memilih bagian yang terbaik — yang tidak akan diambil dari 

padanya.” 

Apa yang telah Maria pilih? 

Lukas 10:39 – Perempuan itu mempunyai seorang saudara yang 
bernama Maria. Maria ini duduk dekat kaki Tuhan dan terus 

mendengarkan perkataan-Nya.  

Ketiga: Percayalah bahwa Tuhan akan pelihara hari esok kita. 

Matius 6:34 – Sebab itu janganlah kamu kuatir akan hari esok, 

karena hari esok punya kesusahannya sendiri. Kesusahan sehari 

cukuplah untuk sehari.” 

Lirik dari nyanyian: ‘Aku tahu Siapa pegang hari esok.’ 
Aku tak tahu tentang esok hari; Kuhanya hidup dari hari ke hari. 

Aku tak meminjam sinar matahari, karena langit bisa berubah 

kelabu.  

Aku tak kuatirkan masa depan, sebab kutahu yang Yesus katakan. 

Dan hari ini aku akan berjalan di sisi-Nya, sebab IA tahu apa yang 

ada di depan.  

Banyak hal tentang esok hari yang aku tak mengerti. Tetapi aku 

tahu siapa pegang hari esok, dan kutahu siapa yang pegang 

tanganku. 

Kesimpulan 

Paulus beritahu kita untuk selalu punyai sikap bersyukur. 

Filipus 4:6 – Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apa pun  

juga, tetapi nyatakanlah dalam segala hal keinginanmu kepada 

Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan syukur.  

Ayat 7 – Dan damai sejahtera Allah, yang melampaui segala akal, 

akan memelihara hati dan pikiranmu dalam Kristus Yesus.  

Ketika Paulus menuliskan ayat-ayat ini untuk Gereja di Filipi, ia 

sedang berada dalam penjara. 

Filipi 1:13 - sehingga telah jelas bagi seluruh istana dan semua 

orang lain, bahwa aku dipenjarakan karena Kristus.  

Semoga Tuhan memberkati Firman-Nya bagi kita semua…khotbah oleh Diaken David Tay…di IFiS…22/9/2024 
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KHOTBAH 

KUAT DITENGAH-TENGAH PENCOBAAN 

Matius 4:1Maka Yesus dibawa oleh Roh ke padang gurun untuk dicobai Iblis. 
2Dan setelah berpuasa 40 hari dan 40 malam, akhirnya laparlah Yesus. 3Lalu 
datanglah si pencoba itu dan berkata kepada-Nya: ‘Jika Engkau Anak Allah, 
perintahkanlah supaya batu-batu ini menjadi roti.’ 4Tetapi Yesus menjawab: “Ada 
tertulis: Manusia hidup bukan dari roti saja, tetapi dari setiap firman yang keluar 
dari mulut Allah.” 

Khotbah ini tentang pencobaan ke-1 saja, yaitu tentang jadikan batu menjadi roti 
untuk makanan.  

Ada 5 strategi Iblis untuk cobai manusia, termasuk kita. 

I. Iblis seolah-olah datang dengan niat baik 

Padahal Iblis berpura-pura. Seolah-olah baik dengan penawarannya, yaitu lapar 
perlu roti, adalah suatu solusi yang masuk akal, sesuatu yang cocok dengan 
keadaan waktu itu. 

Matius 7:9 – Adakah seorang dari padamu yang memberi batu kepada anaknya, 
jika ia meminta roti,  

Kejadian 3:4 – Tetapi ular itu berkata kepada perempuan itu: ‘Sekali-kali kamu 
tidak akan mati,  

II. Iblis serang Yesus tepat pada kelemahanNya 

Galatia 5:9 – Sedikit ragi sudah mengkhamirkan seluruh adonan.  

III. Selalu memberi tawaran sesuai kemampuan 

Ulangan 8:3aJadi Ia merendahkan hatimu, membiarkan engkau lapar dan 
memberi engkau makan manna, yang tidak kaukenal dan yang juga tidak dikenal 
oleh nenek moyangmu, 3buntuk membuat engkau mengerti, bahwa manusia 
hidup bukan dari roti saja, tetapi manusia hidup dari segala yang diucapkan 
TUHAN.  

Kita harus mengerti hal ini. Tuhan punya cara, kita terima kehendak Tuhan.  

Daniel 3:15aSekarang, jika kamu bersedia, demi kamu mendengar bunyi 
sangkakala, seruling, kecapi, rebab, gambus, serdam dan berbagai-bagai jenis 
bunyi-bunyian, sujudlah menyembah patung yang kubuat itu! 15bTetapi jika kamu 
tidak menyembah, kamu akan dicampakkan seketika itu juga ke dalam perapian 
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yang menyala-nyala. 15cDan dewa manakah yang dapat melepaskan kamu dari 
dalam tanganku?’  

Bukan dengan iman yang transaksional, seandainya kita harus hidup tanpa roti 
atau yang bersifat jasmaniah. Sekarang mata dunia tertuju kepada apa yang 
terlihat, dan dinikmati saat itu juga. Contohnya Esau dengan semangkok kacang 
merah. Hak kesulungan adalah berkat turun temurun, namun Esau tidak hargai. 
Sebaliknya Yakub hargai hak kesulungan yang tidak terlihat itu.  

Ulangan 8:3a - Jadi Ia merendahkan hatimu, membiarkan engkau lapar dan 
memberi engkau makan manna, yang tidak kaukenal dan yang juga tidak dikenal 
oleh nenek moyangmu, 

Mazmur 78:24 - menurunkan hujan manna bagi mereka untuk dimakan, dan 
memberikan kepada mereka gandum dari langit; (yang penting dari Tuhan) 

Mazmur 78:25 - setiap orang telah makan roti malaikat, Ia mengirimkan 
perbekalan kepada mereka berlimpah-limpah. (yang penting Tuhan izinkan, dan 
apa yang Tuhan sediakan jauh lebih baik, lebih indah) 

Jangan demi roti, masuk jebakan Iblis. Berserah kepada kehendak Tuhan untuk 
menolong.  

Filipi 2:6Yang walaupun dalam rupa Allah, tidak menganggap kesetaraan dengan 
Allah itu sebagai milik yang harus dipertahankan, 7melainkan telah 
mengosongkan diri-Nya Sendiri, dan mengambil rupa Seorang Hamba, dan 
menjadi sama dengan manusia. 

Matius 4:10 – Maka berkatalah Yesus kepadanya: “Enyahlah, Iblis! Sebab ada 
tertulis: Engkau harus menyembah Tuhan, Allahmu, dan hanya kepada Dia 
sajalah engkau berbakti!”   

IV. Iblis berusaha membuat kepercayaan Yesus kepada Bapa-Nya luntur 
bahkan hilang. 

Matius 4:2 – Dan setelah berpuasa 40 hari dan 40 malam, akhirnya laparlah 
Yesus. (dalam New Living Translation: ‘became very hungry’ – pikiran manusia 
bisa seperti ini: ‘aku ini anak Tuhan, masa dibiarkan.’) 

Matius 4:4 - Tetapi Yesus menjawab: “Ada tertulis: Manusia hidup bukan dari roti 
saja, tetapi dari setiap firman yang keluar dari mulut Allah (= firman yang 
diucapkan Tuhan, dari hati Tuhan, kehendak Tuhan, untuk hidup sesuai kehendak 
hati Bapa).” 

Bisa terjadi: lebih banyak harta, lebih besar cobaan, karena Iblis sesuaikan 
kemampuan mencobai. 
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V. Iblis berusaha alihkan fokus dari yang rohani (puasa) jadi urusan jasmani 
(roti), perkara yang kelihatan. 

1 Korintus 4:18 – Tetapi ada beberapa orang yang menjadi sombong, karena 
mereka menyangka, bahwa aku tidak akan datang lagi kepadamu. 

1 Petrus 1:24Sebab: “Semua yang hidup adalah seperti rumput dan segala 
kemuliaannya seperti bunga rumput, rumput menjadi kering, dan bunga gugur, 
25Tetapi firman Tuhan tetap untuk selama-lamanya.’ Inilah firman yang 
disampaikan Injil kepada kamu. 
Semoga Tuhan memberkati Firman-Nya bagi kita semua…khotbah oleh Pdt.Daniel  Tanzil…di CCA…22/9/2024 

DARAH KRISTUS DAN DARAH HABEL  

Ibrani 12:24 – dan kepada Yesus, Pengantara perjanjian baru, dan kepada darah 
pemercikan, yang berbicara lebih kuat dari pada darah Habel. 

Kejadian 4:8 – Kata Kain kepada Habel adiknya: ‘Marilah kita pergi ke padang.’ 
Ketika mereka ada di padang, tiba-tiba Kain memukul Habel, adiknya itu, lalu 
membunuh dia. 

Lukas 9:22 – Dan Yesus berkata: “Anak Manusia harus menanggung banyak 
penderitaan dan ditolak oleh tua-tua, imam-imam kepala dan ahli-ahli Taurat, lalu 
dibunuh dan dibangkitkan pada hari ketiga.” 

Yesaya 53:5a – Tetapi dia tertikam oleh karena pemberontakan kita, ganjaran yang 
mendatangkan keselamatan bagi kita ditimpakan kepadanya,  

Roma 3:10seperti ada tertulis: “Tidak ada yang benar, seorang pun tidak. 11Tidak ada 
seorang pun yang berakal budi, tidak ada seorang pun yang mencari Allah. 12Semua 
orang telah menyeleweng, mereka semua tidak berguna, tidak ada yang berbuat 
baik, seorang pun tidak. 

Kejadian 4:1Kemudian manusia itu bersetubuh dengan Hawa, isterinya, dan 
mengandunglah perempuan itu, lalu melahirkan Kain; maka kata perempuan itu: 
‘Aku telah mendapat seorang anak laki-laki dengan pertolongan TUHAN.’ 
2Selanjutnya dilahirkannyalah Habel, adik Kain; dan Habel menjadi gembala kambing 
domba, Kain menjadi petani.  

Yohanes 10:11 – akulah gembala yang baik. Gembala yang baik memberikan 
nyawanya bagi domba-dombanya; 

Kejadian 4:4 – Habel juga mempersembahkan korban peresembahan dari anak 
sulung kambing dombanya, yakni lemak-lemaknya; maka TUHAN mengindahkan 
Habel dan korban persembahannya itu, 
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Ibrani 9:14 – betapa lebihnya darah Kristus, yang oleh Roh yang kekal telah 
mempersembahkan diri-Nya sendiri kepada Allah sebagai persembahan yang tak 
bercacat, akan menyucikan hati nurani kita dari perbuatan-perbuatan yang sia-sia, 
supaya kita dapat beribadah kepada Allah yang hidup. 

1 Petrus 3:18 – Sebab juga Kristus telah mati sekali untuk segala dosa kita, IA yang 
benar untuk orang-orang yang tidak benar, supaya IA membawa kita kepada Allah; 
IA, yang telah dibunuh dalam keadaan-Nya sebagai manusia, tetapi yang telah 
dibangkitkan menurut Roh, (Habel tak bersalah, Tuhan Yesus benar, dibunuh.) 

Kejadian 4:9Firman TUHAN kepada Kain: ”Di mana Habel, adikmu itu?” Jawabnya: 
‘Aku tidak tahu! Apakah aku penjaga adikku?’ 10Firman-Nya: “Apakah yang telah 
kauperbuat ini? Darah adikmu itu berteriak kepada-Ku dari tanah. (Darah Habel 
bicara menuntut keadilan/pembalasan; darah Tuhan Yesus berbicara lebih kuat, lebih 
baik, serukan anugerah pengampunan) 

Ibrani 12:24 - dan kepada Yesus, Pengantara perjanjian baru, dan kepada darah 
pemercikan, yang berbicara lebih kuat dari pada darah Habel. 

Lukas 23:34a – Yesus berkata: “Ya Bapa, ampunilah mereka, 

Matius 18:32 – Raja itu menyuruh memanggil orang itu dan berkata kepadanya: hai 
hamba yang jahat, seluruh hutangmu telah kuhapuskan karena engkau 
memohonkannya kepadaku.  

Kejadian 4:10Firman-Nya: ”Apakah yang telah kauperbuat ini? Darah adikmu itu 
berteriak kepada-Ku dari tanah. 12Apabila engkau mengusahakan tanah itu, maka 
tanah itu tidak akan memberikan hasil sepenuhnya lagi kepadamu; engkau menjadi 
seorang pelarian dan pengembara di bumi.” 13Kata Kain kepada TUHAN: ‘Hukumanku 
itu lebih besar dari pada yang dapat kutanggung. 

Imamat 26:21 (TSI) - “Jika kalian terus melawan Aku dan tidak mau taat kepada-Ku, 
Aku akan menambah hukuman atas dosa-dosamu berkali-kali lipat lebih berat lagi. 

Wahyu 18:4 – Lalu aku mendengar suara lain dari sorga berkata: “Pergilah kamu, hai 
umat-Ku, pergilah dari padanya supaya kamu jangan mengambil bagian dalam dosa-
dosanya, dan supaya kamu jangan turut ditimpa malapetaka-malapetakanya. 

Ibrani 4:7 – Sebab itu IA menetapkan pula suatu hari, yaitu ‘hari ini’, ketika IA setelah 
sekian lama berfirman dengan perantaraan Daud seperti dikatakan di atas: ‘Pada 
hari ini, jika kamu mendengar suara-Nya, janganlah keraskan hatimu! 

Semoga Tuhan memberkati Firman-Nya bagi kita semua…khotbah…di CCA…22/9/2024 
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  MARI DOAKAN: 

● Doakan saudara-saudari yang mengikuti Live-Streaming 
Gereja IFiS di rumah masing-masing. 

● Doakan para majikan kita, agar Tuhan memberkati mereka. 

● Doakan bangsa Indonesia, dan keluarga kita, saudara kita di 
Indonesia. 

● Doakan pelayanan di Gereja, supaya Tuhan pakai kita 
menjadi saluran berkat. 

● Doakan teman-teman kita yang menghadapi pergumulan 

dalam pekerjaan. 

 

RENUNGAN FIRMAN MINGGU INI!!!! 
 

29 Sept Matius 6:25-33; 6:19-24; 6:25 

30 Sept Matius 6:27; Matius 6:30; Amsal 3:5,6 

  1 Okt Matius 6:32; 6:8; Mazmur 139:4,6 

  2 Okt Matius 6:26; Matius 10; 10:29-31 

  3 Okt Matius 6:33; Lukas 10:41,42; 10:39 

  4 Okt Matius 6:34 

  5 Okt Filipi 4:6,7; 1:13 

PENGUMUMAN: MINGGU 6 Oktober 2024 

IBADAH IfiS di: 

Tempat: IBIS SINGAPORE ON BENCOOLEN – JASMINE ROOM 

Alamat: 170 Bencoolen Street, Singapore 189657 

Jam: 2:15 pm 

LIVE-STREAMING TETAP BISA DI RUMAH MASING-MASING BAGI YANG 

BELUM BISA HADIR 

AJAK TEMAN-TEMAN DATANG 

Jika ada kesulitan, bisa hubungi: Ibu Aida 9769-1289/ WhatsApp Hana 9499-

3708  

INFORMASI LEBIH LANJUT, SILAHKAN HUBUNGI: 

Ibu Linda     9238-5551        Ibu Hana 9499-3708 

TEMAN YANG RINDU MENERIMA WARTA GEREJA IFiS, MOHON MEMBERITAHUKAN KEPADA 
KAMILEWAT SURAT ke: IFiS, Blk 146, Potong Pasir Ave 1, #02-141, SINGAPORE 350146.  

WARTA BISA DIBACA DI WEBSITE IFIS: https://ifis-sg.org 

 

https://ifis-sg.org/
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